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Abstract. High teacher productivity will certainly have a positive impact 

on a school. Teachers at the elementary school level (SD) have a very 

important role in developing students' basic skills. This study aims to 

analyze the leadership of the principal, teacher commitment, and teacher 

job satisfaction in improving teacher productivity. This study uses a 

qualitative approach with a case study type. The case study was chosen 

because it allows researchers to explore in depth the phenomenon of 

principal leadership, teacher commitment, and teacher job satisfaction 

in improving teacher productivity at SD KRISTEN BPK PENABUR 

Indramayu. The subjects of this study are teachers at SD KRISTEN BPK 

PENABUR Indramayu. Teachers who have varying work experiences 

will be important subjects in this study. They will provide perspectives 

on principal leadership, work commitment, job satisfaction levels, and 

factors that influence their productivity in teaching and carrying out 

professional duties. Data collection techniques used in this study include 

in-depth interviews, observation, and documentation studies. The data 

analysis process is carried out systematically through several stages, 

namely data reduction, data presentation, drawing conclusions, and 

verification. This study employed several techniques to ensure data 

validity, including source triangulation, technical triangulation, peer 

review, and member checking. The results indicate that transformational 

principal leadership plays a significant role in enhancing teacher 

commitment and job satisfaction, which ultimately impacts teacher 

productivity. High teacher commitment results from supportive 

leadership, appreciation, and a sense of belonging to the school. Teacher 

job satisfaction is influenced by a positive work environment, positive 

relationships between colleagues, and the principal's attention to teacher 

welfare and professional development. Effective principal leadership, 

high teacher commitment, and teacher job satisfaction contribute to 

increased teacher productivity.  

 

Abstrak 

 Produktivitas guru yang tinggi tentunya akan membawa dampak yang baik bagi suatu sekolah. Guru di 

jenjang sekolah dasar (SD) memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kemampuan dasar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan kepala sekolah, komitmen guru, dan kepuasan kerja 

guru dalam meningkatkan produktivitas guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam fenomena 

kepemimpinan kepala sekolah, komitmen guru, dan kepuasan kerja guru dalam meningkatkan produktivitas guru 

di SD KRISTEN BPK PENABUR Indramayu. Subjek penelitian ini adalah guru-guru di SD KRISTEN BPK 

PENABUR Indramayu. Guru-guru yang memiliki pengalaman kerja yang bervariasi akan menjadi subyek penting 

dalam penelitian ini. Mereka akan memberikan perspektif mengenai kepemimpinan kepala sekolah, komitmen 

kerja, tingkat kepuasan kerja, serta faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas mereka dalam mengajar dan 

menjalankan tugas-tugas profesional. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Proses analisis data dilakukan secara sistematis melalui 

beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verivikasi. Penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik untuk memastikan keabsahan data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

pengecekan sejawat, dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
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yang transformasional memiliki peran penting dalam meningkatkan komitmen dan kepuasan kerja guru, yang 

pada akhirnya berdampak pada produktivitas guru. Komitmen guru yang tinggi muncul sebagai hasil dari 

kepemimpinan yang suportif, apresiasi yang diterima, dan adanya rasa memiliki terhadap sekolah. Kepuasan kerja 

guru dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang positif, hubungan antar rekan kerja yang baik, serta perhatian dari 

kepala sekolah terhadap kesejahteraan dan pengembangan professional guru. Kepemimpinan kepala sekolah yang 

efektif, komitmen guru yang tinggi, dan kepuasan kerja guru berkontribusi dalam meningkatkan produktivitas 

guru.  

 

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kepuasan Kerja Guru, Komitmen Guru, Produktivitas Guru, 

Sekolah Dasar. 

 

1. LATAR BELAKANG 

 Edukasi termasuk elemen vital dalam pengembangan suatu bangsa. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang optimal, sekolah sebagai institusi pendidikan perlu didukung oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah produktivitas guru. Produktivitas diartikan sebagai tolok 

ukur atas tingkat kualitas dan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan, dengan mengacu pada 

efisiensi pemanfaatan sumber daya yang digunakan (Mathis dan Jackson,2006). Produktivitas 

kerja guru memiliki peran penting dalam suatu lembaga pendidikan untuk tetap bersaing dan 

bertahan di era pendidikan yang semakin berkembang. Produktivitas guru yang tinggi tentunya 

akan membawa dampak yang baik bagi suatu sekolah. Guru di jenjang sekolah dasar (SD) 

memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kemampuan dasar siswa. Peran 

kepemimpinan kepala sekolah sangat penting dalam meningkatkan kompetensi dan 

produktivitas guru melalui pelatihan. Peran kepala sekolah dalam pelatihan guru diantaranya 

sebagai fasilitator pelatihan, motivator, mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, penghubung 

dengan pihak eksternal untuk memberikan pelatihan, monitoring dan evaluasi, dan memberi 

contoh kepemimpinann yang berorientasi pada pembelajaran. Kepemimpinan kepala sekolah 

juga memiliki peran penting dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif serta memotivasi 

para guru untuk bekerja secara efektif dan efisien. Kepemimpinan seorang kepala sekolah 

secara langsung memengaruhi motivasi, semangat, dan performa kerja guru dalam 

menjalankan tugasnya. Kepala sekolah memegang peran krusial dalam mengoordinasikan dan 

menyelaraskan seluruh potensi pendidikan yang ada di sekolah serta memanfaatkannya sesuai 

dengan kebutuhan. Dengan kata lain, kepemimpinan kepala sekolah menjadi elemen kunci 

dalam merealisasikan visi, misi, serta tujuan dan target sekolah melalui pelaksanaan program-

program yang dirancang secara sistematis dan bertahap (Sanjani,2018). Seorang kepala sekolah 

perlu memiliki keterampilan manajerial dan kepemimpinan yang cukup agar dapat berinisiatif 

dan berinovasi dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Kepemimpinan 

menjadi penggerak utama dalam organisasi untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

konteks kepala sekolah, kepemimpinan mencakup kemampuannya menciptakan peluang untuk 
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menjalin komunikasi yang efektif dengan para guru dalam suasana yang mendukung. 

Kepemimpinan kepala sekolah juga mencerminkan tanggung jawabnya dalam menjalankan 

berbagai peran dan fungsi guna mewujudkan sekolah yang efisien, berdaya saing, mandiri, 

serta dapat dipertanggungjawabkan. 

 Beban kerja administratif guru SD cukup tinggi, seperti pembuatan laporan kegiatan 

sekolah, pengisian data ke sistem dapodik, dan pembuatan dokumen evaluasi, sehingga 

mengurangi fokus pada pengajaran di kelas. Komitmen guru sangat penting dalam 

mewujudkan kualitas pembelajaran yang optimal. Komitmen merupakan kesediaan mematuhi 

aturan-aturan atau apa saja yang telah menjadi kesepakatan bersama (Wuradji, 2009). Guru 

yang berkomitmen penuh terhadap profesinya cenderung lebih berdedikasi dalam 

melaksanakan tugasnya, berinovasi dalam metode pengajaran, dan bekerja dengan penuh 

tanggung jawab. Penting untuk memiliki pemahaman yang mendalam dan upaya penguatan 

terhadap komitmen guru (Rais Hidayat dkk, 2018).  

 Selain itu, faktor kepusan kerja juga menjadi isu penting, guru merasa kurang 

termotivasi karena keterbatasan insentif dan minimnya penghargaan atas kinerja mereka. 

Tantangan ini semakin kompleks dengan adanya kesenjangan antara sekolah di daerah 

perkotaan dan pedesaan dalam hal akses terhadap pelatihan profesional dan fasilitas 

pendukung. Rasa puas dalam menjalankan tugas oleh guru menjadi komponen penting yang 

berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas. Guru yang memiliki tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi cenderung memperlihatkan performa yang lebih optimal, menunjukkan semangat 

kerja yang kuat, serta lebih efektif dan produktif dalam mewujudkan tujuan pembelajaran. 

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Andika et al. (2019), Sudiardhita et al. 

(2018), dan Rodrigo et al. (2022), kepuasan kerja terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat produktivitas kerja. Guru yang tidak merasa puas cenderung lebih sering absen 

dan memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk mengundurkan diri. Sebaliknya, guru yang 

merasa puas dengan pekerjaannya umumnya memiliki kondisi kesehatan yang lebih baik, serta 

mampu membawa dampak positif dari kepuasan kerja tersebut ke dalam kehidupan pribadinya 

di luar lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, kepuasan kerja guru yang meliputi kondisi 

lingkungan kerja, kualitas interaksi dengan sesama rekan, serta dukungan yang diberikan oleh 

kepala sekolah, memainkan peran penting dalam mendorong produktivitas guru. Menurut 

Munandar (2001), skala kepuasan kerja disusun berdasarkan aspek-aspek kepuasan  kerja yaitu 

pekerjaan, gaji,  penyeliaan,  rekan kerja, dan kondisi kerja. Kepuasan kerja yang tinggi dapat 

mendorong produktivitas guru menjadi lebih meningkat. 
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 Melihat kondisi tersebut, SD KRISTEN BPK PENABUR Indramayu sebagai salah satu 

sekolah swasta yang terus mengupayakan kualitas pendidikan yang terbaik diharapkan dapat 

terus meningkatkan produktivitas guru. Penting untuk diketahui bagaimana kemampuan 

kepemimpinan yang dimiliki kepala sekolah, komitmen guru, dan kepuasan guru dalam 

menjalankan pekerjaan saling berhubungan guna mengoptimalkan produktivitas guru. 

Penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi secara mendalam faktor-faktor determinan yang 

memengaruhi produktivitas guru serta memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi 

pengembangan manajemen sekolah dan peningkatan kualitas pendidikan di masa depan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Kepemimpinan adalah proses memengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi orang lain 

untuk mencapai tujuan tertentu. Seorang pemimpin memegang peranan krusial dalam 

menentukan tercapainya tujuan organisasi. Pemimpin yang bersifat reformis dituntut untuk 

tanggap terhadap dinamika perubahan, memiliki kemampuan menganalisis kekuatan dan 

kelemahan baik dari dalam maupun luar organisasi, sehingga dapat menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang muncul serta mendorong peningkatan kinerja pegawai maupun organisasi 

secara keseluruhan (Tecoalu et al., 2022). Kepemimpinan kepala sekolah di tengah dunia 

pendidikan merupakan peran penting dalam menciptakan iklim kerja yang mendukung proses 

pembelajaran, pengembangan profesional guru, dan peningkatan kualitas sekolah. Seorang 

kepala sekolah berperan penting untuk mengelola berbagai aktivitas di lingkungan sekolah 

guna mencapai tujuan pendidikan, termasuk memberdayakan seluruh sumber daya yang 

tersedia di sekolah. Menurut Wahjosumidjo (2010), kepemimpinan kepala sekolah adalah 

upaya kepala sekolah dalam mengarahkan, memotivasi, dan menggerakkan guru serta staf 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepala sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi 

dalam menjalankan tugasnya. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah dituntut untuk dapat 

bekerjasama dengan jajarannya, dalam hal ini guru sebagai tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan 

sekolah yang kondusif, sehingga guru-guru dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

baik dan peserta didik dapat merasa nyaman belajar di sekolah. Kepala sekolah perlu 

menunjukkan komitmen yang kuat dalam upaya meningkatkan performa kerja guru. Seorang 

pemimpin yang efektif mampu menyeimbangkan berbagai peran seorang pemimpin dengan 

membangun komunikasi yang baik, memperhatikan kebutuhan seluruh pihak, dan tetap 

berfokus pada peningkatan mutu pendidikan. Kepemimpinan yang kuat mampu merumuskan 
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kebijakan dan mengarahkan pelaksanaan kerja berdasarkan visi organisasi. Organisasi yang 

ingin tumbuh dan bersaing harus memiliki visi yang tegas dan dimengerti oleh semua pihak di 

dalamnya (Wahyudi,2009). Fungsi utama kepala sekolah sebagai pemimpin menurut Tim 

Dosen Administrasi Pendidikan (2011) adalah mendorong terbentuknya suasana kekeluargaan 

dan kerja sama yang dilandasi rasa kebebasan, mendukung kelompok dalam mengatur diri 

secara mandiri, memfasilitasi penetapan prosedur kerja, serta turut bertanggung jawab dalam 

pengambilan keputusan bersama dan menjaga keberlangsungan serta perkembangan 

organisasi. 

 

Komitmen Guru 

 Menurut Sahertian (2000), komitmen adalah sikap internal yang mendorong seseorang 

untuk berperan aktif disertai rasa tanggung jawab. Meskipun setiap orang pada dasarnya 

memiliki komitmen, intensitasnya bisa berbeda-beda dan tidak selalu dalam tingkat yang kuat. 

Komitmen berarti menjalankan dengan penuh tanggung jawab setiap perjanjian atau keputusan 

bersama secara berkelanjutan dan konsisten. Komitmen mencerminkan kesediaan individu 

untuk mengikatkan diri dan menunjukkan loyalitas terhadap organisasi, karena ia merasa 

memiliki peran dan keterlibatan langsung dalam berbagai aktivitas organisasi tersebut 

(Wibowo, 2016).  

Komitmen guru adalah tingkat dedikjaasi, loyalitas, dan keterlibatan seorang guru 

terhadap profesinya, siswa, sekolah, dan tujuan pendidikan secara keseluruhan. Komitmen ini 

menunjukkan sejauh mana guru bersedia menginvestasikan waktu, energi, dan langkah-

langkah peningkatan proses pendidikan yang tetap dilakukan meski dalam kondisi penuh 

tantangan atau kekurangan sumber daya. Menurut Fullan (2007), guru perlu memiliki 

komitmen guna senantiasa meningkatkan pengetahuan dan menyesuaikan diri dengan 

dinamika perubahan , baik dalam metode pengajaran, teknologi, maupun kebijakan pendidikan, 

agar dapat memberikan dampak positif bagi siswa dan sistem pendidikan secara keseluruhan.  

 

Kepuasan Kerja Guru 

 Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang positif yang timbul sebagai hasil 

dari pengalaman individu dalam dunia kerja (Handoko, 2013). Kepuasan kerja muncul sebagai 

hasil dari beragam sikap terhadap pekerjaan, yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor spesifik 

seperti gaji, keamanan kerja, kenyamanan dalam bekerja, peluang pengembangan karier, 

keadilan dalam evaluasi kinerja, serta hubungan sosial di lingkungan kerja.  
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Kepuasan kerja guru merupakan rasa kepuasan yang diperoleh dari pekerjaan mereka, 

yang secara emosional berdampak positif pada produktivitas dan kualitas pengajaran. 

Kepuasan kerja guru menjadi salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan performa 

mereka, sehingga turut mendukung pencapaian tujuan dan kinerja institusi sekolah (Rasyid & 

Tanjung, 2020). 

 

Produktivitas Guru 

Produktivitas kerja mencerminkan seberapa efektif perusahaan mengubah input menjadi 

output, dengan memperhatikan peran tenaga kerja selama jangka waktu yang ditentukan 

(Sunyoto 2017). Produktivitas mencerminkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

tugas-tugas tertentu sesuai dengan standar kualitas, ketepatan waktu, kelengkapan, dan 

efisiensi biaya. Produktivitas kerja guru merujuk pada efektivitas dan efisiensi seorang guru 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya guna mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal. Menurut Hasibuan (2016), produktivitas kerja adalah kemampuan individu dalam 

menghasilkan output yang tinggi dengan memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif. 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan 

acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak 

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang filosofis jika dipakai untuk meneliti 

keadaan ilmiah (Sugiyono, 2018). Penelitian ini dilaksanakan di SD KRISTEN BPK 

PENABUR Indramayu, dengan didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut 

memiliki karakteristik kepemimpinan kepala sekolah dan dinamika guru yang relevan dengan 

fokus penelitian. Pelaksanaan penelitian berlangsung dalam kurun waktu tiga bulan, terhitung 

sejak Maret hingga Mei 2025. 

Subyek penelitian ini adalah individu-individu yang memiliki peran langsung dalam 

konteks kepemimpinan kepala sekolah, komitmen guru, dan kepuasan kerja guru yang 

berdampak pada peningkatan produktivitas guru di SD KRISTEN BPK PENABUR 

Indramayu. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap budaya kerja, motivasi, dan produktivitas guru. Subjek penelitian ini adalah guru-guru 

di SD KRISTEN BPK PENABUR Indramayu. Guru-guru yang memiliki pengalaman kerja 

yang bervariasi akan menjadi subyek penting dalam penelitian ini. Mereka akan memberikan 
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perspektif mengenai kepemimpinan kepala sekolah, komitmen kerja, tingkat kepuasan kerja, 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas mereka dalam mengajar dan menjalankan 

tugas-tugas profesional. Teknik pengumpulan data yang tepat bertujuan untuk menggali 

pemahaman mendalam mengenai pengalaman, persepsi, dan pandangan para informan. Teknik 

analisis data yang digunakan bertujuan untuk menggali secara mendalam kontribusi 

kepemimpinan kepala sekolah, komitmen guru, dan kepuasan kerja terhadap peningkatan 

produktivitas guru di SD KRISTEN BPK PENABUR Indramayu. Baik melalui reduksi data, 

penyajian data, hingga penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

diklasifikasikan sesuai dengan tema utama penelitian, yaitu kepemimpinan kepala sekolah, 

komitmen guru, kepuasan kerja guru, dan produktivitas guru. Data yang kurang relevan 

dieliminasi, sementara data yang mendukung penelitian dipertahankan dan dikategorikan untuk 

memudahkan analisis lebih lanjut. 

Data yang telah melalui proses reduksi kemudian disusun dan disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif guna memberikan pemahaman yang komprehensif dan menyeluruh terhadap 

fenomena yang sedang diteliti. Penyajian ini bertujuan untuk menggambarkan pola, 

kecenderungan, serta makna yang terkandung dalam data secara sistematis dan mudah 

dipahami. Dari hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa Kepala Sekolah di SD 

KRISTEN BPK PENABUR Indramayu menerapkan gaya kepemimpinan transformasional. 

Hal ini ditunjukkan melalui komunikasi yang efektif antara kepala sekolah dengan guru-guru, 

Kepala Sekolah membimbing, mengarahkan dan memberikan motivasi kepada guru dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya, adanya hubungan emosional, keterlibatan kepala sekolah dalam 

pengambilan keputusan yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Kepala 

Sekolah menjadi teladan bagi guru-guru dalam sikap kerja, semangat, dan komitmen. Kepala 

Sekolah terbuka terhadap ide-ide yang dikemukakan oleh guru-guru dan memberikan apresiasi 

sehingga guru-guru lebih semangat dalam bekerja dan menjadi lebih terpicu untuk berpikir 

kritis dan inovatif.  

Beberapa guru menyatakan Kepala Sekolah memberikan apresiasi, respon positif, dan 

memberikan semangat dalam pekerjaan. Salah seorang guru mengungkapkan : “Kepala 

sekolah memberikan contoh atau teladan yang baik, kemudian menjalin kerjasama, 

memberikan dukungan terhadap guru dalam menyelesaikan tugas.” 
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Kepala Sekolah turut berperan aktif dalam memberikan umpan balik kepada para guru 

sebagai bagian dari upaya pembinaan dan peningkatan kualitas kinerja. Umpan balik ini 

menjadi sarana refleksi bagi guru dalam mengembangkan kompetensi dan memperbaiki proses 

pembelajaran di kelas. Setelah kegiatan supervisi dilakukan, Kepala Sekolah mengevaluasi 

guru, apa yang menjadi kelebihannya, apa yang masih harus ditingkatkan, dan mengarahkan 

bagaimana tindak lanjut yang perlu dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kepala Sekolah mampu mengidentifikasi potensi yang dimiliki oleh masing-masing 

guru, sehingga dalam pemberian tugas dan tanggung jawab di luar fungsi utama sebagai 

pendidik, penugasan tersebut disesuaikan dengan kapasitas dan keunggulan individu. Dengan 

pendekatan ini, guru dapat melaksanakan tugas tambahan secara optimal dan bertanggung 

jawab, tanpa mengabaikan tugas pokoknya. Kepala Sekolah menjadwalkan waktu setiap 

harinya kepada guru – guru untuk menyampaikan suatu hal dengan pertemuan terjadwal setiap 

pagi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai dan sebelum waktu pulang. Namun, diluar 

jadwal pertemuan tersebut tidak menutup kemungkinan bagi guru-guru untuk menyampaikan 

suatu hal atau bertanya kepada Kepala Sekolah. 

Komitmen guru terhadap sekolah terlihat dari tingkat kedisiplinan dalam diri guru. Guru 

hadir di sekolah sesuai waktu yang ditetapkan, tingkat kehadiran yang tinggi, menjalankan 

tugas sesuai dengan tata tertib, dan mengikuti aturan yang ada. Guru-guru terlibat dalam 

berbagai kegiatan sekolah, menjaga kualitas diri untuk mengajar dengan baik dan memberikan 

yang terbaik bagi sekolah, serta menunjukkan rasa memiliki terhadap sekolah. Beberapa hal 

yang mempengaruhi komitmen guru adalah lingkungan kerja yang positif, rekan kerja yang 

saling mendukung, dan kebijakan Kepala Sekolah. Beberapa guru menyatakan bahwa mereka 

merasa memiliki tanggung jawab dalam proses pembelajaran, membimbing anak-anak dengan 

baik, dan mencapai tujuan sekolah. Salah satu pernyataan guru yang menarik adalah: "Saya 

tetap ingin berkontribusi di sekolah ini, terutama dalam dunia Pendidikan, dimana saya ingin 

terus menjalani bagaimana kegiatan ini berlangsung supaya murid-murid dapat tetap mengikuti 

Pendidikan dengan baik." 

Guru – Guru di SD Kristen BPK PENABUR Indramayu menunjukkan rasa memiliki 

terhadap sekolah, sehingga terus berkomitmen memberikan yang terbaik untuk tercapainya 

tujuan sekolah. Guru – Guru juga terus berkomitmen untuk memberikan pengajaran yang 

terbaik, selalu belajar dari berbagai karakteristik siswa, dan konsisten dalam pekerjaannya. 

Komitmen guru dapat ditingkatkan dengan cara beberapa hal yakni Instropeksi diri sendiri 

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan. Mengatur waktu dengan baik antara pekerjaan dan 

waktu pribadi. Pimpinan yang menjadi teladan, memberikan perhatian, dan memberikan 
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dukungan moral kepada guru. Adanya pengakuan dan apresiasi dari hasil kerja. Peningkatan 

kompetensi professional. 

Kepuasan kerja guru dipengaruhi beberapa faktor, yaitu lingkungan kerja yang positif 

dan kondusif, hubungan baik antara rekan kerja dan pimpinan, kerja sama,fasilitas kerja yang 

mendukung, serta sistem penghargaan yang adil. Dari wawancara, sebagian besar guru 

menyatakan bahwa mereka puas dengan kondisi kerja saat ini, meskipun ada beberapa guru 

yang ingin adanya pengurangan beban administrasi . Salah satu guru mengungkapkan: "Saya 

merasa puas dengan kondisi kerja di sekolah ini karena sangat nyaman, aman, dan sangat terasa 

persaudaraannya. Kepala Sekolah dan pihak manajemen selalu menjamin komunikasi, sekolah 

juga memberikan beberapa fasilitas-fasilitas dan sarana prasarana dalam kegiatan belajar 

mengajar, dan juga mengajak guru-guru untuk selalu melakukan pelatihan untuk menunjang 

kinerja kami. Sekolah juga memberikan sebuah penghargaan kepada kami, sesuai dengan 

beban kerja kami, namun mungkin apabila beban administrasi bisa dikurangi, itu yang akan 

membuat kami semakin puas." 

Guru – guru juga merasa puas dengan peluang pengembangan professional yang 

diberikan sekolah. Guru – guru diberikan kesempatan untuk mengikuti pembinaan yang 

dijadwalkan Yayasan ataupun mengikuti pembinaan secara mandiri. Fasilitas dan sarana 

penunjang di sekolah juga memberikan kepuasan bagi guru -guru, karena mereka merasa dapat 

bekerja secara optimal dengan memanfaatkan fasilitas dan sarana yang ada.  

Mengajar dan mendidik siswa di sekolah, mengembangkan talenta siswa, melihat 

prestasi yang dicapai siswa menjadi kepuasan tersendiri bagi guru – guru. Penyediaan waktu 

khusus bagi guru untuk melakukan refleksi diri, seperti melalui kegiatan retret atau kegiatan 

kebersamaan, menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan kepuasan kerja. Kegiatan 

ini memberikan ruang bagi guru untuk menjernihkan pikiran, memperkuat nilai-nilai spiritual 

dan emosional, serta mempererat hubungan antar rekan kerja, yang pada akhirnya berdampak 

positif terhadap semangat dan motivasi kerja. 

Produktivitas guru di SD KRISTEN BPK PENABUR Indramayu dapat dilihat dari 

efektivitas guru dalam mengajar, inovasi dalam metode pembelajaran, keterlibatan dalam 

pengembangan kurikulum, membimbing kegiatan ekstrakurikuler serta terlibat dalam 

kepanitiaan untuk event-event yang dilaksanakan di sekolah. Observasi menunjukkan bahwa 

guru-guru tidak hanya mengajar sesuai kurikulum, tetapi juga mengembangkan materi 

tambahan yang relevan dengan kebutuhan siswa. Seorang guru menyatakan: "Kami selalu 

berusaha  menyampaikan materi yang bisa diterima dan dicerna anak dengan menggunakan 

teknologi dan metode kreatif , mengomunikasikan kondisi anak  dengan orang tuanya, baik 
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tentang materi, keadaan mereka di sekolah seperti apa, dan hal lain lain,  kami mengusahakan 

bisa memberi layanan yang baik.  

Guru – Guru di SD Kristen BPK PENABUR Indramayu terus berupaya untuk terus 

meningkatkan kualitas diri dan terus produktif dalam berkarya. Mereka terus belajar, tidak 

segan untuk bertanya, saling melengkapi satu dengan yang lain, dan memberikan solusi kepada 

rekan yang membutuhkan dengan berbagi pengalaman.  

Produktivitas kerja guru didukung dengan adanya sumber daya yang memadai, baik itu 

sumber daya dari diri guru itu sendiri maupun sumber daya eksternal yang mendukung. 

Perkembangan teknologi dirasa sangat mendukung kegiatan belajar mengajar. Teknologi 

menyediakan berbagai media dan sumber daya yang membantu guru dan siswa dalam 

memahami pembelajaran, misalnya berupa proyektor dan layar interaktif, dapat menyajikan 

materi secara visual agar lebih menarik dan mudah dipahami. Aplikasi pembelajaran, seperti 

PENABUR Digital Learning atau kuis interaktif dapat membantu siswa memahami materi 

pembelajaran. 

Program-program yang dirancang oleh pihak sekolah berperan penting dalam 

mendukung peningkatan produktivitas kerja, khususnya bagi para pendidik dan tenaga 

kependidikan. Melalui perencanaan yang tepat sasaran, program tersebut mampu memberikan 

ruang pengembangan kompetensi, motivasi kerja, serta efektivitas pelaksanaan tugas. Hari 

pembinaan guru yang dijadwalkan, kelompok kerja guru, musyawarah guru mata pelajran, 

seminar pendidikan, dan diskusi kelompok dimanfaatkan oleh guru untuk belajar sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas kerja.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru – guru, produktivitas kerja dapat ditingkatkan 

dengan beberapa cara seperti memahami talenta yang dimiliki diri sendiri, dan terus belajar 

untuk mengembangkan talentanya masing – masing. Tidak menunda pekerjaan dan 

menyelesaikan tugas tepat waktu. Memanfaatkan fasilitas dan sarana yang ada untuk berkarya. 

Kolaborasi dan komunikasi dengan rekan sejawat. Mengikuti pembinaan, pelatihan, dan 

seminar pendidikan. Membangun kolaborasi tim yang solid serta menciptakan budaya saling 

mendukung antar rekan kerja. Mewujudkan suasana kerja yang positif dan kondusif guna 

mendukung kenyamanan serta produktivitas seluruh warga sekolah. 

 

Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi 

Berdasarkan hasil reduksi dan penyajian data yang telah dilakukan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan. Pertama kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran dalam 

meningkatkan produktivitas kerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah yang transformasional 
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memiliki peran penting dalam meningkatkan komitmen dan kepuasan kerja guru, yang pada 

akhirnya berdampak pada produktivitas guru.  Kepala Sekolah tidak hanya memberikan arahan 

tetapi menjadi teladan bagi guru-guru dalam sikap kerja, semangat, dan komitmen. Hal ini 

memotivasi guru untuk bekerja lebih giat dan bertanggung jawab. Berikutnya komitmen guru 

meningkatkan produktivitas. Komitmen guru yang tinggi muncul sebagai hasil dari 

kepemimpinan yang suportif, apresiasi yang diterima, dan adanya rasa memiliki terhadap 

sekolah. Komitmen guru dapat terlihat dari kesediaan mereka dalam keterlibatan diluar tugas 

pokok, seperti terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler, menjadi panitia kegiatan sekolah, dan 

pengembangan diri. Berikutnya kepuasan kerja meningkatkan produktivitas guru, kepuasan 

kerja guru di SD Kristen BPK PENABUR Indramayu  dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang 

positif, hubungan antar rekan kerja yang baik, serta perhatian dari kepala sekolah terhadap 

kesejahteraan dan pengembangan professional guru. Guru yang merasa dihargai dan nyaman 

dalam lingkungan kerjanya cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal, inovatif dalam 

mengajar, serta memiliki komitmen tinggi terhadap kemajuan institusi. Terakhir produktivitas 

guru sebagai dampak sinergis dari ketiga factor. Kepemimpinan Kepala Sekolah yang efektif, 

disertai dengan komitmen tinggi dan kepuasan kerja guru, berkontribusi dalam peningkatan 

produktivitas guru. Kontribusi tersebut tercermin melalui peningkatan kualitas pengajaran, 

munculnya inovasi dalam proses pembelajaran, serta aktifnya keterlibatan guru dalam berbagai 

kegiatan sekolah. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan teori kepemimpinan transformasional yang 

menyatakan bahwa pemimpin yang memberikan motivasi dan inspirasi dapat meningkatkan 

kinerja bawahannya. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori tentang komitmen 

organisasi yang menyatakan bahwa individu yang memiliki komitmen tinggi akan cenderung 

memberikan kinerja yang optimal. Kepuasan kerja guru tidak hanya ditentukan oleh gaji atau 

tunjangan, tetapi juga oleh pengakuan, rasa keadilan, hubungan sosial, dan peluang 

berkembang. Mengelola kepuasan kerja guru secara menyeluruh akan berdampak langsung 

pada motivasi, loyalitas, dan produktivitas mereka. 

Untuk memastikan kebenaran dan keabsahan data yang diperoleh, peneliti melakukan 

verifikasi dengan teknik triangulasi, yang meliputi triangulasi sumber. Data dikumpulkan dari 

7 orang guru,yakni 5 guru sebagai wali kelas dan 2 guru mata pelajaran. Kesamaan pola dan 

tema dari berbagai sumber memperkuat validitas data. Kemudian triangulasi teknik, informasi 

dikonfirmasi melalui wawancara mendalam, observasi langsung terhadap aktivitas guru dan 

kepala sekolah, serta studi dokumentasi seperti kurikulum operasional satuan pendidikan, 

jadwal kegiatan, rapor pendidikan, dan laporan evaluasi. Ketiga teknik tersebut memberikan 
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gambaran yang saling melengkapi. Berikutnya pegecekan sejawat, verifikasi dilakukan dengan 

meminta bantuan seorang rekan sejawat yang memiliki latar belakang bidang pendidikan. 

Peneliti menyerahkan hasil wawancara dan penyajian data yang telah direduksi disajikan dalam 

bentuk narasi deskriptif untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai fenomena yang 

diteliti. Setelah melakukan penelaahan terhadap dokumen yang diserahkan, rekan sejawat 

menyatakan bahwa hasil analisis telah sesuai dengan data yang diperoleh dari informan. Tidak 

ditemukan adanya penyimpangan makna ataupun bias interpretasi dalam proses analisis. 

Bahasa dan istilah yang digunakan cukup jelas dan mudah dipahami. Terakhir member check 

Setelah hasil sementara ditarik, peneliti memberikan kesempatan kepada informan untuk 

memeriksa kembali kesimpulan awal yang dibuat. Para informan menyatakan bahwa hasil 

tersebut sesuai dengan kenyataan yang mereka alami. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

dapat dikatakan memiliki tingkat keabsahan yang tinggi. Temuan yang diperoleh telah 

melewati proses verifikasi yang ketat, baik melalui teknik triangulasi maupun validasi langsung 

dari informan. Peneliti menyimpulkan bahwa proses analisis telah dilakukan secara valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. Verivikasi ini turut memperkuat kredibilitas 

dan validitas internal dari hasil penelitian. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDK BPK PENABUR Indramayu 

maka dapat disimpulkan beberapa hal. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran strategis 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memotivasi guru, serta membangun 

budaya kerja yang positif. Kepala sekolah yang menunjukkan gaya kepemimpinan 

transformasional dengan menunjukkan keteladanan, komunikasi terbuka, pemberian 

dukungan, dan penghargaan terhadap kinerja guru. Kepala Sekolah dengan gaya 

kepemimpinan transformasional terbukti mampu meningkatkan semangat dan kinerja guru 

dalam melaksanakan tugasnya secara optimal.  

Kemudian komitmen guru terhadap sekolah dan profesinya menjadi faktor penentu 

dalam meningkatkan produktivitas kerja. Guru-guru yang memiliki komitmen tinggi 

menunjukkan loyalitas, tanggung jawab, dan kemauan untuk terus berkembang. Komitmen ini 

tumbuh melalui kepemimpinan yang mendukung, lingkungan kerja yang kondusif dan 

harmonis, serta rasa memiliki terhadap sekolah. Lalu kepuasan kerja guru, Tingkat kepuasan 

kerja guru dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti hubungan interpersonal, penghargaan 

terhadap kinerja, kesempatan pengembangan profesional, dan suasana kerja yang 

menyenangkan. Guru yang merasa dihargai dan puas dalam pekerjaannya cenderung 
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menunjukkan produktivitas yang tinggi, baik dalam kegiatan mengajar, pengembangan diri, 

maupun partisipasi dalam kegiatan sekolah. Terakhir Produktivitas guru dapat meningkat jika 

kepemimpinan Kepala Sekolah, komitmen guru, dan kepuasan kerja berjalan sinergis. Guru 

menjadi lebih bersemangat dalam mengajar, lebih aktif dalam kegiatan sekolah, serta mampu 

mencapai target pembelajaran dengan lebih efektif. Dengan demikian, ketiga aspek tersebut 

saling berkaitan dan membentuk suatu sistem yang saling mendukung dalam meningkatkan 

produktivitas guru di lingkungan sekolah. 

Saran penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan 

cakupan yang lebih luas atau pendekatan yang berbeda (misalnya kuantitatif atau mix-method) 

untuk memperkaya kajian tentang hubungan antara kepemimpinan, komitmen, kepuasan kerja, 

dan produktivitas guru. 
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